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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan kobia Rachycentron canadum merupakan ikan pelagis yang hidup di
daerah terbuka tropis, subtropis, dan estuari. Ikan kobia termasuk salah satu jenis
ikan yang menarik perhatian masyarakat akuakultur baik di bidang penelitian
maupun  komersial untuk dibudidayakan, hal ini disebabkan performa
pertumbuhannya yang cepat, tingginya efisiensi konversi pakan, mudah
Beradaptasi pada pemeliharaan di keramba dan sangat tahan terhadap penyakit

(Faulk 2007). Pertumbuhan ikan kobia yang cepat, kualitas daging yang baik,
#aya kandungan DHA dan asam lemak omega tiga, serta tekstur dagingnya yang
gautih dan liat, sedikit duri, dengan ketersediaan terbatas di laut lepas, telah
erangsang para peneliti untuk mengembangkan ikan kobia hingga tahap
Zomersial (Kaiser 2005).
o Ikan kobia menjadi ikan dengan prospek yang tinggi dalam dunia perikanan
&arena pertumbuhannya cepat, yaitu dapat mencapai 5-6 kg/ekor selama 12 bulan,
fhemiliki kualitas daging putih yang baik, dapat diolah menjadi berbagai jenis
fakanan, dan perbandingan bjaya produksi yang rendah (Leano 2007). Daging
fan kobia menunjuk éthedaanckualitas berdasarkan/ kandungamasam lemak,
g?itu adanya kandungaii,:sas I&rgir memberikan aroma yan% khas pada daging
an kobia setelah dibeffian proSesCiem aééﬁ,cﬁﬁﬂﬁ‘fﬁlhﬁ \péti§uikusan. Tkan
Kobia juga diolah dengan cara digoreng, direbus untuk makanan sup, dan dibuat
flenjadi sashimi, serta olahan makanan lainnya (Amzia 2011).
S Ikan kobia memiliki potensi tinggi untuk dibudidayakan dan dijadikan
sebagai sumber devisa negara melalui jalur ekspor. lkan kobia dijadikan salah satu
ikan unggulan di Taiwan melalui budidaya bahkan negara tersebut mendapat
Julukan master of cobia, selain di Taiwan ikan kobia juga dibudidayakan di Cina,
\Vietnam, Jepang, Indonesia, Amerika, dan Karibia (Leano 2007). Ikan kobia
memiliki pasar yang luas sebagai ikan segar beku maupun filet, dan digunakan
untuk sport fishing (KKP 2019).

Indonesia telah berhasil membudidayakan ikan kobia di Balai Besar
Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. Balai Besar Perikanan Budidaya
LLaut (BBPBL) Lampung dipilih sebagai lokasi PKL karena memiliki fasilitas
yang memadai dan memiliki keunggulan dalam menghasilkan ikan kobia
berkualitas, selain itu ikan kobia diproduksi secara kontinu sehingga menjadi
rljukan yang tepat untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
fiiembudidayakan ikan kobia dalam mendapatkan benih, induk, dan ikan kobia
yiang unggul.

Praktik kerja lapangan (PKL) dilakukan selain sebagai tugas akhir
mahasiswa Sekolah Vokasi IPB juga sebagai satu kesempatan bagi mahasiswa
untuk mencari dan mendapatkan pengetahuan, melatih keterampilan profesi, dan
ffiendapatkan pengalaman dunia kerja. PKL juga berfungsi sebagai umpan balik
Bagi Program Studi untuk penyempurnaan kurikulum.
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1.2 Tujuan

Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini
adalah sebagai berikut :
1. Mengikuti dan melaksanakan kegiatan pembenihan dan pembesaran ikan kobia
Rachycentron canadum secara langsung di lokasi PKL.
2. Menambah pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan mengenai kegiatan
pembenihan dan pembesaran ikan kobia Rachycentron canadum di lokasi

P
3. I\/Il@etahui permasalahan dan solusi permasalahan dalam kegiatan
pergbenihan dan pembesaran ikan kobia Rachycentron canadum di lokasi PKL.

4. Meferapkan ilmu yang didapat sewaktu kuliah dalam kegiatan budidaya ikan
kolia Rachycentron canadum di lokasi PKL.

2 METODE

2.1 Waktu dan Lokasi
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Regiatan Praktik Kef& Zaghan l’z‘na i(i al 6
Januag 2020 sampai deng&musAeril 2020. Bef i di Balai a%ﬁanan
= LlicEya Laut (BBPPL) LarBORg, J414H ¥ SeSidali0 BEa FAhoth, K icamatan
Teluk=Pandan, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Praktik Kerja Lapangan (PKL)
Pembéhihan ikan kobia Rachycentron canadum dilaksanakan pada tanggal 6
Janua‘n_%1 2020 sampai dengan 23 Februari 2020, sedangkan pembesaran
dilaksanakan pada tanggal 24 Februari sampai dengan 6 April 2020.

2.2 Komoditas
Komoditas yang dipilih dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini yaitu

ikan kobia Rachycentron canadum (Gambar 1). Berikut Klasifikasi ikan kobia
Rachycentron canadum menurut (Nakamura 1989):

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kela . Actinopterygii

Ordo : Perciformes

Fam'tg : Rachycentridae
Genu® : Rachycentron

Spesigsd : Rachycentron canadum

Gambar 1 Ikan kobia Rachycentron canadum
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